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39. Penaklukan Al-Anbar oleh pasukan Khalid 

Ibnu Katsir di dalam Al-Bidaayah wan Nihaayah menyebutkan sebagai berikut : 
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Khalid (bin Walid) segera berangkat bersama tentaranya hingga mereka tiba di 
Al-Anbar. Ternyata negeri itu dipimpin oleh seorang yang sangat cerdas dan 
sangat dihormati di kalangan bangsa Persia, dia bernama Syirazaadz. Khalid 
segera mengepung wilayah tersebut yang dikelilingi dengan parit, sedangkan di 
sekitarnya tinggal orang-orang 'Arab dari kaum yang seagama dengan mereka. 
Penduduk negeri itu bersatu padu untuk mencegah Khlaid agar tidak dapat 
menyeberangi parit yang mereka buat. 
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Setelah kedua pasukan tersebut saling berhadapan, Khalid memerintahkan 
kepada para tentaranya supaya menghujani mereka dengan anak panah, 
sehigga berhasil membutakan seribu mata musuh, maka orang-orang berteriak 
"Telah buta mata penduduk Anbar". Oleh karena itu peperangan ini disebut 
dengan perang Dzaatul 'Uyuun (yang mempunyai mata). Akhirnya pimpinan 
mereka Syirazaadz mengirim surat kepada Khalid meminta untuk berdamai. 
Lalu Khalid memberikan beberapa macam persyaratan yang membuat 
Syirazaadz tidak dapat menerimanya. 
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Kemudian Khalid maju menuju parit, lalu meminta supaya didatangkan unta- 
unta yang kurus-kurus dan unta-unta afkiran yang jelek-jelek, kemudian Khalid 
menyembelihnya dan mencampakkannya ke dalam parit hingga menutup parit 
tersebut dengan bangkai-bangkai unta. Dengan demikian Khalid dan 
pasukannya bisa menyeberangi parit tersebut. Ketika Syirazaadz melihat Khalid 
mulai masuk menyerbu bersama pasukannya, dia segera menerima segala 
persyaratan damai yang ditetapkan Khalid, dan dia meminta agar Khalid 
mengembalikannya ke tempat yang aman. 
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Maka Khalid mengabulkan permintaannya. Akhirnya Syirazaadz keluar dari Al- 
Anbar, dan Khalid menerima penyerahan benteng tersebut. Kemudian Khalid 
menempati benteng tersebut dengan aman dan tenteram. Kemudian para 
shahabat banyak yang belajar menulis 'Arab dari penduduk 'Arab yang 
bermuqim di situ. Dahulu penduduk 'Arab di situ mempelajari tulis-menulis dari 
orang-orang 'Arab dari Bani lyaad, yang mereka telah bermuqim di sana sejak 
zaman Bukhtanashar (Nebukadnezar), ketika ia mengijinkan bangsa 'Arab 
menetap di 'lraq. Penduduk di situ membacakan sya’ir kepada Khalid dari 
perkataan Bani lyaad yang memuji kaumnya : 

Kaumku, lyaad adalah sesosok ummat, 

Seandainya mereka bertamu, maka akan disembelihkan unta, 

Kaum kebanggaan 'lraq 

Apabila mereka berjalan, pasti seluruhnya membawa buku dan pena. 

Kemudian Khalid juga membuat kesepakatan damai dengan penduduk Al- 
Bawaaziij dan penduduk Kalwaadzi. 
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Ternyata di kemudian hari ketika terjadi kegoncangan, penduduk Anbar dan 
orang-orang di sekitarnya melanggar kesepakatan mereka dan tidak satupun 
yang tetap memegang perjajian dengan benar kecuali penduduk Al-Bawaaziij 
dan Baanigiya. 
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Saif (bin 'Umar) meriwayatkan dari 'Abdul 'Aziz bin Siyah dari Habib bin 
AbuTsabit, dia berkata, "Setelah terjadi kegoncangan, tidak satupun dari 
penduduk ahli Dzimmah yang masih tetap memegang perjanjian dengan kaum 
muslimin, kecuali bani Sholuuba dari penduduk Hiirah dan Kalwaadzi dan 
beberapa kota di sekitar sungai Eufrat. Mereka melanggar perjanjian sehingga 
ditaklukkan untuk kedua kalinya dan mereka kembali menjadi ahli dzimmah. 
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Saif (bin 'Umar) meriwayatkan dari Muhammad bin Qais : Aku bertanya kepada 
Asy-Sya'biy, "Apakah seluruh negeri-negeri tersebut ditaklukkan dengan 
peperangan kecuali beberapa benteng saja ?". la menjawab, "Sebagian 
dengan cara damai, dan sebagian dengan cara ditaklukkan". Aku bertanya lagi, 
"Apakah penduduknya menjadi ahli dzimmah sebelum peperangan terjadi ?". la 
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menjawab, "Tidak, namun setelah mereka menerima kesepakatan damai dan 
mau membayar jizyah, sejak itulah mereka menjadi Ahlu Dzimmah". [Al- 
Bidaayah wan Nihaayah juz 6, hal. 743] 

40. Peperangan 'Ainut Tamr. 


Ibnu Katsir dalam kitab Al-Bidaayah wan Nihaayah menyebutkan sebagai 
berikut : 
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Setelah Khalid menguasai Al-Anbar, ia menunjuk Az-Zabarqan bin Badr 
sebagai penggantinya di kota itu. Lalu Khalid bergerak menuju 'Ainut Tamr. 
Pada waktu itu kota 'Ainut Tamr dipimpin oleh Mihran bin Bahram Jubin. Maka 
dengan pasukan yang besar dari orang-orang 'Arab dan beberapa suku dari 
orang 'Arab gunung sekitarnya dari Bani Namir, Taghlib, lyaad, dan suku-suku 
lain yang bersekutu dengan mereka, dengan dipimpin oleh seorang panglima 
yang bernama 'Aqqah bin Abi 'Aqqah telah siap untuk menghadapi kedatangan 
pasukan Khalid. 

Ketika Khalid telah mendekati pasukan musuh, panglima 'Aqqah berkata 




kepada Mihran, "Sesungguhnya orang 'Arab lebih mengetahui bagaimana cara 
berperang dengan orang 'Arab, maka biarkanlah kami saja yang menghadapi 
pasukan Khalid". 


Mihran menjawab, "Terserah kalian, perangilah mereka. Dan jika kalian butuh 
bantuan, kami segera membantu kalian". Kemudian orang-orang 'Ajam merasa 
kesal dan mencela sikap pemimpin mereka. Maka (Mihran) menjawab, "Biarkan 
mereka bertempur, jika pasukan mereka berhasil mengalahkan pasukan Khalid, 
maka kemenangan itu juga kemenangan kalian. Tetapi jika pasukan Khalid 
berhasil mengalahkan mereka, barulah kita bertindak memerangi Khalid yang 
pasukannya telah kehabisan tenaga dan telah melemah, sedangkan tenaga 
kita masih kuat". Akhirnya mereka mengakui kepiawaian pemimpin mereka. 
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Kemudian Khalid terus berjalan, dan kini berhadapan dengan pasukan 'Aqqah. 
Setelah mereka berhadapan, Khalid berpesan kepada pasukannya yang 
berada di sayap kanan dan kiri, "Pertahankanlah posisi kalian, aku akan 
menyerbu ke dalam barisan musuh". Dan Khalid berpesan kepada pasukan 
yang berada di belakangnya agar tetap melindunginya. Kemudian Khalid maju 
mengejar 'Aqqah yang sedang merapikan barisan tentaranya, dan Khalid 
menyerangnya hingga berhasil menawannya. Dengan tertawannya pemimpin 
mereka, maka kalahlah pasukan 'Aqqah tanpa terjadi peperangan, dan banyak 
pasukan 'Aqqah yang ditawan. 
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Setelah itu Khalid bergerak menuju benteng pertahanan 'Ainut Tamr. Setelah 
Mihran mendengar kekalahan tentara 'Aqqah, dia segera turun dari benteng 
dan pergi melarikan diri meninggalkan benteng tersebut. Ketika sebagian dari 
pasukan Nashrani 'Arab kembali ke benteng, maka mereka mendapati benteng 
telah terbuka, lalu mereka masuk dan berlindung di dalamnya. Lalu Khalid 
datang dan mengepung benteng itu dengan ketat. Setelah musuh melihat yang 
demikian itu, maka mereka menawarkan kepada Khalid untuk berdamai. Khalid 
menolak tawaran tersebut dan memaksa agar mereka mau menerima 
keputusan apapun dari Khalid. Dengan terpaksa mereka pasrah menerima 
keputusan Khalid. Khalid memutuskan supaya mereka seluruhnya dirantai dan 
bentengnya diserahkan kepada Khalid. Kemudian Khalid memerintahkan agar 
'Aqqah, para tawanan dan seluruh orang-orang yang menerima keputusan 
Khalid tersebut dibunuh, lalu mereka semua dipenggal lehernya. Dengan 
demikian Khalid berhasil menguasai seluruh barang-barang yang terdapat di 
dalam benteng tersebut. 
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.VI t :n 

Dan Khalid mendapati sebuah gereja dalam keadaan terkunci, sedang di 
dalamnya terdapat empat puluh anak yang sedang mempelajari kitab Injil. 
Khalid menghancurkan pintunya, lalu membagi-bagikan anak-anak tersebut 
kepada para pimpinan orang-orang kaya. Diantara mereka ada Humran yang 
menjadi maula 'Utsman bin 'Affan yang pada waktu itu berusia lima tahun, dan 
diantara mereka terdapat pula Sirin yang kelak menjadi ayahnya Muhammad 
bin Sirin yang diambil oleh Anas bin Maalik, dan masih banyak lagi yang kelak 
menjadi tokoh ternama yang dikehendaki oleh Allah untuk mendapatkan 
kebaikan. 


Bersambung 
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